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Intisari 

Kajian ini bertujuan untuk mengetahui pengendalian persediaan bahan baku herbal 

dengan metode EOQ lebih optimal dibandingkan dengan metode konvensional 

pada salah satu UMKM di DIY. Metode kajian ini menggunakan mixed methods 

yang merupakan kombinasi dari metode kuantitatif dan kualitatif. Kajian 

dilaksanakan pada bulan Januari sampai dengan bulan Juni 2023. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan metode EOQ, 

diperoleh jumlah pemesanan ekonomis bahan baku rimpang jahe emprit, kunyit, 

temulawak, dan kencur sebesar 215,0 kg, 107,3 kg, 88,0 kg, 76,6 kg, dengan 

frekuensi masing-masing sebanyak 13 kali, 7 kali, 6 kali, dan 5 kali, sedangkan 

menurut kebijakan konvensional salah satu UMKM jumlah pemesanan bahan baku 

sebesar 174,8 kg, 49,9 kg, 39,2 kg, dan 29,6 kg, dengan frekuensi masing-masing 

sebanyak 16 kali, 14 kali, 12 kali, dan 12 kali. Perbandingan total biaya persediaan 

antara metode EOQ dengan konvensional untuk bahan baku rimpang jahe emprit 

Rp104.277 dan Rp1.638.093, kunyit Rp52.045 dan Rp 445.521, temulawak 

Rp42.707 dan 357.968, dan kencur Rp37.169 dan Rp244.458. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa metode EOQ lebih optimal daripada metode konvensional 

salah satu UMKM. 
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